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Abstract 

This community service project aims to enhance the digital literacy of teachers at SD Negeri 1 Toyareka in 
supporting the implementation of the Merdeka Curriculum. One of the challenges teachers face is their limited 
ability to utilize digital technology and artificial intelligence (AI) to create interactive and relevant learning 
experiences for students. The program was conducted through socialization, digital literacy training, AI 
technology introduction, and continuous mentoring and evaluation. During the training, teachers were 
provided with insights into digital platforms that can be used in the teaching and learning process, as well as 
AI applications to assist in student data analysis and the creation of adaptive learning materials. The training 
results show a significant improvement in teachers' skills in using digital technology and AI, particularly in 
creating more personalized and compelling learning experiences. Teachers could utilize digital tools to 
manage their classrooms more efficiently and use AI to personalize learning based on students' needs. The 
program evaluation revealed that teachers felt more confident using technology to support teaching and 
learning. The sustainability of this program is ensured through regular mentoring and assessment, as well as 
plans for further training to keep teachers updated with rapidly evolving technologies. This initiative is 
expected to be a model for developing digital literacy in other schools. 
 
Keywords: artificial intelligence; digital literacy; educational technology; merdeka curriculum; teacher. 
 

Abstrak 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital guru-guru di SD 
Negeri 1 Toyareka dalam mendukung penerapan Kurikulum Merdeka. Salah satu tantangan yang dihadapi 
oleh para guru adalah keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi digital dan kecerdasan buatan (AI) 
untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif dan relevan bagi siswa. Program ini dilaksanakan melalui 
serangkaian kegiatan, mulai dari sosialisasi, pelatihan literasi digital, pengenalan teknologi berbasis AI, 
hingga pendampingan dan evaluasi berkelanjutan. Dalam pelatihan, guru diberikan pemahaman mengenai 
platform digital yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar, serta aplikasi AI untuk membantu 
analisis data siswa dan pembuatan materi ajar yang adaptif. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam keterampilan guru menggunakan teknologi digital dan AI, terutama 
dalam menciptakan pembelajaran yang lebih personal dan efektif. Guru-guru mampu memanfaatkan alat-
alat digital untuk mengelola kelas secara lebih efisien serta memanfaatkan AI dalam membantu 
personalisasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Evaluasi program ini menunjukkan bahwa 
para guru merasa lebih percaya diri dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses belajar 
mengajar. Keberlanjutan program ini dijamin melalui pendampingan dan evaluasi berkala, serta rencana 
pelatihan lanjutan agar guru tetap dapat mengikuti perkembangan teknologi yang terus berkembang. 
Program ini diharapkan dapat menjadi model untuk pengembangan literasi digital di sekolah-sekolah lain. 
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Kata kunci: kecerdasan buatan; literasi digital; teknologi pembelajaran; kurikulum merdeka; guru. 
 

PENDAHULUAN 
 

Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan 
pendidikan di Indonesia yang dirancang untuk 
memberikan kebebasan bagi sekolah dalam 
mengatur proses pembelajaran [1]. Kurikulum ini 
memberikan fleksibilitas kepada guru dalam 
menyusun dan menyesuaikan materi ajar sesuai 
dengan kebutuhan siswa [2]. Salah satu aspek 
penting yang mendukung keberhasilan 
implementasi Kurikulum Merdeka adalah literasi 
digital guru [3]. Guru diharapkan mampu 
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) secara efektif untuk meningkatkan proses 
pembelajaran di kelas [4]. Di sinilah literasi digital 
menjadi keterampilan yang sangat krusial. 

SD Negeri 1 Toyareka, sebagai salah satu 
institusi pendidikan yang menerapkan Kurikulum 
Merdeka, menghadapi tantangan dalam 
meningkatkan literasi digital para gurunya. 
Meskipun banyak guru yang sudah memiliki 
pengalaman mengajar bertahun-tahun, namun 
masih ada kendala dalam memanfaatkan teknologi 
secara optimal untuk pembelajaran. Dalam 
beberapa tahun terakhir, terdapat dorongan 
signifikan secara global untuk meningkatkan 
literasi digital di kalangan pendidik. Kerangka kerja 
DigCompEdu yang dikeluarkan oleh Komisi Eropa, 
misalnya, telah banyak diadopsi untuk menilai dan 
meningkatkan kompetensi digital guru [5], [6]. 
Begitu juga di Indonesia, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan telah meluncurkan berbagai 
inisiatif untuk meningkatkan literasi digital guru, 
sejalan dengan tujuan meningkatkan kualitas 
pendidikan melalui integrasi teknologi [7], [8]. 
Keterbatasan dalam literasi digital ini dapat 
berdampak pada kemampuan guru dalam 
menghadirkan pengalaman belajar yang inovatif 
dan relevan bagi siswa [9]. 

Pelatihan peningkatan literasi digital bagi 
guru SD Negeri 1 Toyareka merupakan salah satu 
solusi yang diharapkan dapat mendukung 
penerapan Kurikulum Merdeka dengan lebih 
efektif. Melalui pelatihan ini, guru-guru dilatih 
untuk menggunakan berbagai platform digital, 
perangkat lunak pembelajaran untuk mendukung 
pengajaran. Dengan kemampuan digital yang 
memadai, guru akan lebih siap dalam menyajikan 
materi pembelajaran yang interaktif dan 
menyenangkan bagi siswa. 

Selain menguasai teknologi digital secara 
umum, guru juga perlu memahami peran 
kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan [10]. 
Teknologi AI dapat memberikan berbagai alat dan 

sumber daya yang memudahkan guru dalam 
mengajar [11]. Misalnya, AI dapat membantu dalam 
pembuatan soal-soal interaktif, analisis data 
pembelajaran siswa, dan penyesuaian materi ajar 
berdasarkan kebutuhan individual siswa [12]. 
Pelatihan literasi digital berbasis kecerdasan 
buatan ini diharapkan dapat memperluas wawasan 
guru mengenai potensi AI dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 

Dengan memahami kecerdasan buatan, guru 
dapat lebih efektif dalam merancang strategi 
pembelajaran yang adaptif dan personal bagi siswa 
[13]. AI memungkinkan penggunaan teknologi yang 
lebih canggih dalam kelas, seperti pengajaran 
berbasis data dan interaksi siswa-guru yang lebih 
efisien [14], [15]. Selain itu, guru juga akan 
mendapatkan pengetahuan tentang alat bantu yang 
dapat digunakan untuk menilai kemampuan siswa 
secara lebih akurat dan mendalam [16], sehingga 
hasil pembelajaran dapat ditingkatkan. 

Peningkatan literasi digital berbasis 
kecerdasan buatan ini bertujuan untuk membekali 
guru dengan keterampilan teknis, serta 
mempersiapkan mereka menghadapi era 
pembelajaran berbasis teknologi masa depan. 
Program pelatihan ini diharapkan dapat 
memberikan dampak positif yang signifikan 
terhadap kesiapan guru dalam menerapkan 
Kurikulum Merdeka serta meningkatkan kualitas 
pembelajaran di SD Negeri 1 Toyareka. 

Tujuan dari kegiatan pelatihan ini adalah 
untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi 
oleh guru-guru di SD Negeri 1 Toyareka dalam 
meningkatkan literasi digital mereka, serta 
merancang dan melaksanakan program pelatihan 
yang dapat meningkatkan keterampilan digital 
guru. Selain itu, kegiatan pelatihan ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi penerapan teknologi 
informasi dan kecerdasan buatan dalam 
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, 
serta untuk menilai dampak pelatihan literasi 
digital terhadap kualitas pembelajaran yang 
dihasilkan di kelas. Dengan demikian, diharapkan 
guru-guru di SD Negeri 1 Toyareka akan lebih siap 
dalam menggunakan teknologi untuk menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih inovatif dan relevan 
bagi siswa. 

 
METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

 
Tahap awal dalam program pengabdian 

kepada masyarakat ini dimulai dengan analisis 
situasi dan identifikasi permasalahan yang dihadapi 
oleh guru-guru di SD Negeri 1 Toyareka. Hasil 
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analisis menunjukkan bahwa keterbatasan literasi 
digital, terutama dalam memanfaatkan teknologi 
pendidikan, menjadi tantangan utama dalam 
mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Guru 
masih kesulitan dalam mengadopsi teknologi 
berbasis kecerdasan buatan (AI) yang dapat 
memperkaya proses pembelajaran. Permasalahan 
lain yaitu minimnya pelatihan dan pendampingan 
yang diterima para guru terkait penggunaan alat 
dan platform digital yang relevan dengan 
kebutuhan kelas. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
solusi yang dirancang adalah pelatihan intensif 
mengenai literasi digital, termasuk pengenalan dan 
penerapan kecerdasan buatan dalam proses 
pembelajaran. Program ini mencakup pemahaman 
mengenai platform digital, alat bantu AI untuk 
pendidikan, serta pengembangan materi ajar 
interaktif berbasis teknologi. Pelatihan ini tidak 
hanya ditujukan untuk meningkatkan kemampuan 
teknis guru, tetapi juga mempersiapkan mereka 
untuk lebih adaptif terhadap perkembangan 
teknologi yang cepat, sehingga bisa lebih efektif 
dalam mendukung pembelajaran berbasis 
Kurikulum Merdeka.  Tabel 1 merupakan jadwal 
pelatihan yang dilakukan. 

 
Tabel 1. Jadwal Pelatihan 

No. Kegiatan Waktu Peserta Tempat 
1 Pelatihan 

Literasi Digital 
Sabtu, 10 
Agustus 
24 

Guru 
 

SD N 1 
Toyareka  

2 Pelatihan 
Penerapan AI 
dalam Kelas 

Jumat, 13 
Agustus 
24 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 
 
Setelah solusi berupa pelatihan literasi 

digital dan penerapan kecerdasan buatan 
dirancang, langkah selanjutnya adalah memastikan 
solusi tersebut diimplementasikan secara efektif 
melalui serangkaian kegiatan yang terstruktur. 
Tahapan pelaksanaan ini dirancang untuk 
mengoptimalkan transfer pengetahuan dan 
keterampilan kepada guru-guru di SD Negeri 1 
Toyareka, sehingga mereka tidak hanya memahami 
teori, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 
konteks pembelajaran sehari-hari. Proses 
pelaksanaan ini meliputi beberapa langkah penting 
yang bertujuan untuk memastikan keberhasilan 
solusi yang diberikan dalam mendukung penerapan 
Kurikulum Merdeka berbasis teknologi digital.   

Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa 
tahapan penting, yaitu: 
1. Pertama, dilakukan Sosialisasi kepada para guru 

tentang tujuan, manfaat, dan pentingnya literasi 
digital serta penerapan teknologi berbasis AI 

dalam pembelajaran. Pelatihan dilaksanakan 
dalam beberapa sesi, meliputi materi tentang 
teknologi pendidikan, alat bantu AI, dan cara 
memanfaatkannya dalam proses mengajar.  

2. Setelah pelatihan, para guru akan diarahkan 
untuk menerapkan teknologi tersebut dalam 
proses pengajaran di kelas. Program ini juga 
dilengkapi dengan pendampingan dan evaluasi 
secara berkala untuk memastikan efektivitas 
penerapan teknologi dalam kegiatan belajar-
mengajar.  

3. Terakhir, untuk menjamin keberlanjutan 
program, akan dilakukan pelatihan lanjutan 
serta monitoring perkembangan kompetensi 
digital guru secara berkala guna memastikan 
bahwa pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh terus berkembang dan digunakan 
secara optimal dalam jangka panjang.  

 
Serangkaian metode pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat yang telah 
dijelaskan sebelumnya dapat dilihat secara lebih 
rinci pada Gambar 1, yang menggambarkan alur 
proses mulai dari analisis situasi hingga 
keberlanjutan program. 

 

 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 1. Alur Metode Pelaksanaan 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pelaksanaan pelatihan literasi digital bagi 
guru-guru SD Negeri 1 Toyareka berjalan sesuai 
dengan rencana dan berhasil mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Pada tahap awal, analisis situasi 
dan permasalahan mitra berhasil mengidentifikasi 
kesenjangan literasi digital dan minimnya 
pemahaman guru mengenai teknologi berbasis 
kecerdasan buatan (AI). Proses diskusi dan analisis 
dilakukan bersama antara tim pelaksana dengan 
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Kurikulum dan 
beberapa Guru, seperti terlihat pada Gambar 2. Dari 
hasil analisis, diketahui bahwa sebagian besar guru 
masih menggunakan metode pembelajaran 
tradisional yang kurang memanfaatkan teknologi 
digital secara optimal. Hasil ini menjadi dasar untuk 
merancang pelatihan yang lebih spesifik dan 
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relevan dengan kebutuhan para guru dalam 
mendukung Kurikulum Merdeka. 

 

 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 2. Analisis Permasalahan Mitra 
 
Pelatihan yang dilakukan mencakup dua 

aspek utama, yaitu literasi digital dan penerapan 
kecerdasan buatan dalam pembelajaran. Pada 
pelatihan literasi digital, guru diperkenalkan 
dengan berbagai platform teknologi pendidikan, 
alat presentasi interaktif, dan aplikasi pembelajaran 
berbasis online. Guru-guru menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam kemampuan 
menggunakan perangkat digital untuk menciptakan 
materi ajar yang lebih interaktif dan menarik bagi 
siswa, seperti tampak pada Gambar 3. 

 

 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 3. Antusiasme Guru Mengikuti Kegiatan 
 
Selain itu, pelatihan kecerdasan buatan 

memberikan pemahaman baru bagi para guru 
mengenai penggunaan teknologi AI untuk 
meningkatkan personalisasi pembelajaran. Guru 
diperkenalkan dengan alat bantu AI yang dapat 
digunakan untuk membuat soal otomatis, 
menganalisis kemajuan siswa, serta memberikan 
umpan balik yang lebih cepat dan tepat sasaran. 
Hasil pelatihan menunjukkan bahwa guru mulai 
menerapkan AI untuk membantu menganalisis 
kebutuhan belajar siswa berdasarkan data yang 
terkumpul, sehingga mereka dapat menyesuaikan 
strategi pengajaran sesuai dengan kemampuan dan 
kecepatan belajar siswa. Gambar 4 merupakan 

dokumentasi proses pelatihan yang sedang 
berlangsung. 

 

 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 4. Proses Pelatihan 
 

Platform AI yang diperkenalkan salah 
satunya yaitu Nearpod. Nearpod adalah platform 
pembelajaran interaktif berbasis teknologi yang 
dirancang untuk membantu guru dalam 
menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan 
kolaboratif. Melalui Nearpod, guru dapat membuat 
presentasi interaktif, mengintegrasikan kuis, video, 
simulasi, polling, dan aktivitas langsung yang 
melibatkan siswa secara aktif, baik dalam 
pembelajaran di kelas maupun pembelajaran jarak 
jauh. 

Nearpod memungkinkan guru untuk 
mengontrol alur presentasi di perangkat siswa, 
mengumpulkan tanggapan secara real-time, dan 
memberikan umpan balik langsung. Platform ini 
juga mendukung integrasi dengan berbagai alat 
pendidikan lainnya, seperti Google Classroom dan 
Microsoft Teams, sehingga memudahkan 
pengelolaan materi dan tugas. Nearpod digunakan 
untuk membuat pembelajaran lebih interaktif, 
memotivasi siswa, serta mengukur hasil 
pembelajaran dengan cara yang lebih dinamis dan 
menyenangkan. Pada Gambar 5, ditampilkan saat 
para Guru menggunakan platform Nearpod.  

 

 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 5. Guru Menggunakan Nearpod 
 

 



 

 

P-ISSN: 2774-5007 | E-ISSN: 2774-499X 
Vol. 7 No. 1 April 2025 | Hal. 115-121 

 

Lisensi CC Atribusi-NonKomersial 4.0 Internasional  119 
https://doi.org/10.33480/abdimas.v7i1.5949 

Evaluasi selama pelatihan menunjukkan 
bahwa guru-guru mampu menerapkan teknologi 
digital dan AI dalam proses pembelajaran mereka. 
Dampak positif dari pelatihan ini terlihat dari 
perubahan pendekatan pengajaran yang lebih 
terfokus pada pembelajaran interaktif dan berbasis 
data. Selain itu, guru juga melaporkan peningkatan 
motivasi siswa untuk belajar karena materi yang 
disampaikan lebih variatif dan adaptif terhadap 
kebutuhan mereka. Dengan adanya pendampingan 
dan evaluasi berkala, guru mendapatkan bimbingan 
lebih lanjut dalam memperdalam pemahaman 
mereka terhadap teknologi, sekaligus memantau 
perkembangan penggunaan teknologi digital di 
kelas. 

Keberlanjutan program ini dipastikan 
melalui pendampingan lanjutan, di mana guru 
diberikan kesempatan untuk terus meningkatkan 
keterampilan digital mereka dengan pelatihan-
pelatihan lanjutan. Dengan adanya pelatihan literasi 
digital dan AI, guru-guru SD Negeri 1 Toyareka kini 
lebih siap menghadapi tantangan teknologi dalam 
pendidikan, serta mampu mendukung penerapan 
Kurikulum Merdeka dengan lebih efektif dan 
inovatif. 

 

 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 6. Foto Bersama 
 

 
Gambar 6 merupakan dokumentasi peserta 

dan tim pengabdian setelah melakukan pelatihan. 
Pelatihan literasi digital dan penerapan kecerdasan 
buatan (AI) bagi guru-guru di SD Negeri 1 Toyareka 
telah memberikan dampak positif yang signifikan 
dalam mendukung penerapan Kurikulum Merdeka. 
Salah satu dampak utama yang terlihat adalah 
peningkatan keterampilan teknologi guru. Melalui 
pelatihan ini, guru tidak hanya memperoleh 
keterampilan dasar dalam menggunakan teknologi 
digital, tetapi juga dipandu untuk mengintegrasikan 
alat-alat berbasis AI dalam proses pembelajaran. 
Peningkatan keterampilan ini memungkinkan guru 
untuk lebih efisien dalam merancang materi 
pembelajaran, serta menggunakan platform digital 
untuk membuat pembelajaran menjadi lebih 
menarik dan efektif. Guru-guru kini dapat 

memanfaatkan teknologi untuk merancang 
kegiatan yang lebih interaktif, seperti penggunaan 
aplikasi pembelajaran berbasis AI yang 
memungkinkan penyesuaian materi secara real-
time berdasarkan kemampuan masing-masing 
siswa. 

Selain itu, penerapan AI dalam pembelajaran 
di SD Negeri 1 Toyareka telah membuka peluang 
bagi terciptanya pengalaman belajar yang lebih 
personal dan adaptif. Dengan bantuan AI, guru 
dapat memberikan feedback yang lebih cepat dan 
akurat, serta merancang aktivitas pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan individu siswa. 
Teknologi ini juga berkontribusi pada peningkatan 
motivasi dan keterlibatan siswa, karena mereka 
dapat belajar dengan cara yang lebih interaktif dan 
sesuai dengan ritme mereka masing-masing. Hal ini 
membuat proses pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan dan relevan bagi siswa, yang pada 
gilirannya meningkatkan prestasi belajar mereka. 
Keberlanjutan program pelatihan ini juga menjadi 
kunci keberhasilan, di mana guru diberikan 
pendampingan berkelanjutan dan pelatihan 
lanjutan agar keterampilan digital mereka terus 
berkembang. Dengan hasil yang dicapai, program 
ini diharapkan dapat menjadi model yang dapat 
diterapkan di sekolah-sekolah lain untuk 
mendukung pengembangan kompetensi guru 
dalam menghadapi pembelajaran berbasis 
teknologi di masa depan. 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil pelatihan literasi digital 
dan penerapan kecerdasan buatan (AI) di SD Negeri 
1 Toyareka, dapat disimpulkan bahwa program ini 
telah berhasil meningkatkan kompetensi guru 
dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 
mendukung pembelajaran Kurikulum Merdeka. 
Para guru menunjukkan kemajuan yang signifikan 
dalam memahami dan menerapkan berbagai alat 
digital, baik untuk pembuatan materi interaktif 
maupun pengelolaan kelas. Selain itu, pemanfaatan 
AI dalam pembelajaran telah membuka peluang 
baru bagi guru untuk menciptakan strategi 
pembelajaran yang lebih adaptif dan personal bagi 
setiap siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
relevan dan efektif. 

Pelatihan ini juga memperlihatkan bahwa 
dukungan berkelanjutan melalui pendampingan 
dan evaluasi sangat penting untuk memastikan 
keberhasilan implementasi teknologi dalam 
pembelajaran. Guru-guru yang mendapatkan 
bimbingan lanjutan lebih mudah mengatasi 
hambatan teknis dan menerapkan teknologi secara 
optimal. Hasil dari program ini juga menunjukkan 
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bahwa pembelajaran yang berbasis teknologi 
meningkatkan motivasi siswa dan memungkinkan 
pengajaran yang lebih variatif serta dinamis. 

Untuk menjaga keberlanjutan program, 
disarankan agar pelatihan literasi digital dan AI 
terus dilakukan secara berkala agar guru tetap up-
to-date dengan perkembangan teknologi yang terus 
berubah. Selain itu, dukungan dari pihak sekolah 
dan dinas pendidikan setempat juga diperlukan 
untuk menyediakan fasilitas yang memadai serta 
akses terhadap perangkat teknologi yang 
mendukung proses belajar mengajar. Penting juga 
untuk memperluas program ini ke sekolah-sekolah 
lain agar manfaat literasi digital dan AI dapat 
dirasakan oleh lebih banyak guru dan siswa, 
sehingga kualitas pendidikan di Indonesia terus 
meningkat seiring dengan perkembangan teknologi 
global. 
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